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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

perusahaan, bankruptcy prediction, audit switching, audit report lag, dan kualitas 

audit terhadap penerimaan opini audit going concern.  

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2018 - 2020. Metode sampling menggunakan metode purposive sampling 

dan diperoleh 26 perusahaan sampel. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi logistik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh negatif, semakin meningkat penjualan maka semakin kecil peluang 

perusahaan menerima opini audit going concern. Audit report lag menunjukkan 

bahwa mempunyai pengaruh positif, semakin lama menerbitkan laporan 

keuangannya, maka peluang perusahaan menerima opini audit going concern 

semakin besar. Sedangkan, bankruptcy prediction tidak berpengaruh signifikan, 

rata rata perusahaan sampel tidak mendapat prediksi sehingga penerimaan opini 

audit going concern yang didapatkan perusahaan tidak berpengaruh. Audit 

switching tidak berpengaruh signifikan, ketika informasi dalam laporan keuangan 

perusahaan menunjukkan gejala keraguan going concern, opini yang akan 

diberikan tidak akan diubah atas faktor perikatan pertama. Kualitas Audit tidak 

berpengaruh signifikan, opini yang diberikan auditor tidak akan dipengaruhi atas 

faktor baik atau buruknya hasil audit yang diproksikan dengan manajemen laba,  

Kata Kunci: Opini audit going concern, pertumbuhan perusahaan, bankruptcy 

prediction, audit switching, audit report lag, kualitas audit 
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